BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Dimana
penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian dengan latar alamiah
(naturalistik). penelitian kualitatif sering disebut dengan penelitian naturalistic
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Menurut Sugiyono (2012:13) karakteristik penelitian kualitatif adalah
sebagai berikut:
1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen),
langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrumen kunci
2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. data yang terkumpul
berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka
3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk atau
outcom
4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif

5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati)
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Erickson dalam Sugiyono (2012:14) menyatakan bahwa penelitian
kualitatif itu dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama di
lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif
terhadap berbagai dokumen yang ditemukan di lapangan, dan membuat laporan

penelitian secara mendetail.

B. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data primer, adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang
dapat dipercaya, yakni subjek penelitan atau informan yang berkenaan dengan
variabel yang diteliti atau data yang diperoleh dari responden secara langsung
(Arikunto, 2010:22). adapun teknik pengumpulan data primer adalah :
1. Observasi

Observasi menurut Kusuma dalam Sugiono (2009:86) adalah

pengamatan yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis terhadap aktivitas
individu atau obyek lain yang diselidiki. adapun  jenis-jenis observasi tersebut
diantaranya yaitu observasi terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi
partisipan, dan observasi nonpartisipan. dalam penelitian ini, sesuai dengan objek
penelitian maka, peneliti memilih observasi partisipan. observasi partisipan yaitu
suatu teknik pengamatan dimana peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang
dilakukan oleh objek yang diselidiki. observasi ini dilakukan dengan mengamati
dan mencatat langsung terhadap objek penelitian, yaitu dengan mengamati
kegiatan-kegiatan yang ada di lakukan oleh ibu-ibu di kelurahan pulo brayan |
kecamatan medan timur. sehingga peneliti dapat menentukan informan yang akan

diteliti dan juga untuk mengetahui jabatan, tugas/kegiatan, alamat, nomor telepon
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dari calon informan sehingga mudah untuk mendapatkan informasi untuk
kepentingan penelitian.
2. Wawancara

Dalam teknik pengumpulan menggunakan wawancara hampir sama dengan
kuesioner. wawancara itu sendiri dibagi menjadi 3 kelompok yaitu wawancara
terstruktur, wawancara semi-terstruktur,dan wawancara mendalam (in-depth
interview).

Namun disini peneliti memilih melakukan wawancara mendalam, ini
bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang kompleks, yang sebagian besar
berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi, Sulistyo-Basuki (2006:173).
untuk menghindari kehilangan informasi, maka peneliti meminta ijin kepada
informan untuk menggunakan alat perekam. sebelum dilangsungkan wawancara
mendalam, peneliti menjelaskan atau memberikan sekilas gambaran dan latar
belakang secara ringkas dan jelas mengenai topik penelitian.peneliti harus
memperhatikan cara-cara yang benar dalam melakukan wawancara, diantaranya
adalah sebagai berikut :

a. Pewawancara hendaknya menghindari kata yang memiliki arti ganda,
taksa, atau pun yang bersifat ambiguitas.

b. Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang mengandung banyak
pertanyaan khusus. Pertanyaan yang panjang hendaknya dipecah menjadi
beberapa pertanyaan baru.

c. Pewawancara hendaknya mengajukan pertanyaan yang konkrit dengan

acuan waktu dan tempat yang jelas.
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d. Pewawancara seharusnya mengajukan pertanyaan dalam rangka
pengalaman konkrit si responden.

e. Pewawancara sebaiknya menyebutkan semua alternatif yang ada atau
sama sekali tidak menyebutkan alternatif.

f. Dalam wawancara mengenai hal yang dapat membuat responden marah,
malu atau canggung, gunakan kata atau kalimat yang dapat memperhalus.
data sekunder, adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data

yang menunjang data primer. dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi
yang dilakukan oleh penulis serta dari studi pustaka. dapat dikatakan data
sekunder ini bisa berasal dari dokumen-dokumen grafis seperti tabel, catatan, foto
dan lain-lain (Arikunto, 2010:22). adapun teknik pengumpulan data skunder
adalah :

a. Studi pustaka
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari

buku-buku referensi, laporan-laporan, majalah-majalah, jurnal-jurnal dan media
lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian.

b. Dokumentasi
Dokumen menurut Sugiyono, (2009:240) merupakan catatan peristiwa

yang sudah berlalu. dokumen yang digunakan peneliti disini berupa foto,
gambar, serta data-data mengenai ibu-lbu rumah tangga di kelurahan pulo brayan
darat 1. hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan semakin sah dan

dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen utama terletak pada peneliti yang berperan
sebagai pengumpul data dengan terjun langsung ke lapanagan guna keperleuan
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara, melakukan analisis samapai
kepda menyimpulkan hasil penelitian (Moleong 2007:163).

Peneliti melakukan penelitan yang sumber data primer yaitu wawancara
dalam Penelitian mengenai Strategi Komunikasi Humas Rumah Sakit Umum
dalam membangun Citra Perusahaan. Ini memerlukan informan yang mempunyai
pemahaman yang berkaitan langsung
a. Direktur Rumah Sakit
b. Kepala Humas
c. Pegawai Rumah Sakit

d. Pasien yang Berobat

D. Teknik Analisis Data

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang dipergunakan, maka
diperlukan adanya kegiatan menganalisis data. analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan catatan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabar kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlansung, dan setelah pengumpulan data pada periode tertentu. pada saat

pengumpulan data, peneliti perlu memperhatikan komponen dalam menganalisis
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data seperti mereduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. sebagaimana yang

dipaparkan oleh Sugiyono (2012: 246) bahwa adanya analisis data di lapangan

model Miles and Huberman sebagai berikut :

1. Reduksi data (data reduction). kegiatan mereduksi data merupakan kegiatan
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada halhal yang
penting, dicari tema dan polanya

2. Penyajian data (data display). kegiatan ini  bertujuan  uuntuk
mengorganisasikan data dengan uraian singkat dan tersusun dalam pola saling
berhubungan sehingga data mudah dipahami

3. Verifikasi (conclusion drawing). langkah selanjutnya adalah menarik
kesimpulan sehingga mendapatkan temuan baru yang selama ini belum pernah

ada.

E. Pengujian Kredibilitas Penelitian
Setiap penelitian harus memiliki kredibilitas sehingga dapat dipertanggung

jawabkan. kredibilitas penelitian kualitatif adalah keberhasilan mencapai maksud
mengeksplorasi masalah yang majemuk atau keterpercayaan terhadap hasil data
penelitian. upaya untuk menjaga kredibiltas dalam penelitian adalah melalui
langkah-langkah sebagai berikut (Sugiyono, 2009:270-276) :
a. Perpanjangan pengamatan

Peneliti kembali lagi ke lapangan untuk melakukan pengamatan untuk

mengetahui kebenaran data yang telah diperoleh maupun untuk menemukan

data-data yang baru.
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b. Meningkatkan ketekunan
Melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.dengan
meningkatkan ketekunan tersebut, maka peneliti akan melakukan pengecekan
kembali apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak.

c. Triangulasi
Pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu.

d. Analisis kasus negatif
Peneliti mencari data yang berbeda atau yang bertentangan dengan temuan
data sebelumnya. bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan
dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.

e. Menggunakan bahan referensi
Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung untuk membuktikan
data yang telah ditemukan oleh peneliti. sebagai contoh, data hasil wawancara
perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara.

f. Mengadakan member chek
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data. apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data
berarti data tersebut sudah valid, sehingga semakin kredibel atau dipercaya,
tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya
tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi
dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus
merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh

pemberi data.
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